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Abstrak: Sombong termasuk sifat yang berbabaya karena ia dapat
merusakkan hubungan vertikal manusia dengan Allah dan dapat
merusakkan bhubungan borizontal mereka dengan manusia lainnya.
Dalam sejarah, karakter kesombongan yang pertamakali dilaknkan
adalab kesombongan yang dilakukan oleh iblis. Kisah kesombongan
iblis diceritakan secara jelas dalam Al Quran, yaitn QS. al-A'raf : 12.
OS. al-Hijr: 33, OS. al-Isra’ 61, OS. al-Isra’: 62, OS. Shad: 76.
Dengan mengetabui kisah kesombongan iblis ini, dibarapkan manusia
dapat mengambil hikmab untuk tidak terjerembap dalam kesombongan.
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, yang
membabas secara mendalam tentang kesombongan 1blis dalam ayat-ayat
Al-Qur'an. Penelitian ini termasuk kajian kepustakaan (library
research), yakni dengan menulusuri berbagai kitab-kitab tafsir dan
literatur lainnya untuk menemnkan data-data yang menjelaskan
kesombongan iblis dalam Alquran. 1blis melaknkan fesombongan
dalam dua bentuk. Pertama, iblis menganggap bahwa dirinya lebib
istimewa dari pada Nabi Adam karena ia terbuat dari api sedangkan
Adam hanya dari tanah. Menurnt logika iblis, api lebibh mulia dari
pada tanah. Kedua, iblis merasa memiliki kemampuan untuk menggoda
dan menggelincirkan manusia agar sama seperti dirinya, tidak layak
masuk surga dan menjadi makbink Allab yang terlaknat. Dari kisah
kesombongan iblis ini bisa diambil hikmabnya, yaitu: Pertama; perintab
Allab adalah mutlak wajib dilaksanakan tidak boleh ada tawar-
menawar, mengabaikan perintah Allah menimbulkan konsekwensi
bukuman dari-Nya. Kedna; Meninggalkan perintah Allah disertai
dengan ingkar atas kewajibannya bisa masuk menjadi golongan kafir.
Ketiga; umat islam  barus senanttiasa mempertebal iman  untuk
mengantisipasi godaan iblis yang telah mendeklarasikan permusuhan
kepada manusia sejak diusir dari surga.

Keyword: Kesombongan, Iblis, Tafsir Tematik

Pendahuluan
Al-Qur’an adalah kalamullah yang di turunkan oleh Allah swt
kepada nabi Muhammad saw. Melalui malaikat jibril as. Secara
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Kesombongan Iblis dalam Al-Qur’an

berangsur-angsur selama lebih dati 22 tahun.' Al-Qur’an diturunkan
kepada Rasulullah dengan tujuan untuk disampaikan kepada seluruh
umat manusia yang ada dimuka bumi ini, tidak terbatas hanya jazirah
arab saja. Artinya sinyal keberkahan Al-Qur’an akan selalu kuat untuk
dipakai dimanapun dan kapanpun, dan tidak terbatas hanya pada masa
Rasulullah saja,” sebagaimana pernyataan “A/~Qur'an Salibh li kulli zaman
wa makdn” sebuah pernyataan yang diakui oleh berbagai ulamak, baik
ulamak klasik atau kontenporer.

Sebagai sumber pokok ajaran islam, Al-Qur’an menjelaskan
berbagai persoalan. Diantaranya, persoalan aqidah, syariah, dan akhlak,
dengan jalan meletakkan dasar-dasar suatu prinsip yang berkaitan
dengan persoalan tersebut.” Diantaranya adalah kajian sifat sombong.
Sombong adalah salah satu penyakit hati yang berbahaya yang menjakiti
jiwa manusia. Sifat ini dapat berakibat buruk tidak hanya kepada diri
sendiri, tetapi juga dapat merugikan orang sekitarnya. Menurut Imam
al-Ghazali sombong adalah sifat atau tingkah laku yang cenderung
memuji, mengagungkan, dan menganggap dirinya lebih besar daripada
orang lain.* Orang yang sombong merasa karena dirinya lebih hebat
maka akan cenderung menghina dan meremehkan orang lain serta
menganggap mereka lebih rendah.

Sombong merupakan suatu sifat yang tercela dan merupakan
aktivitas batin sehingga tidak tampak secara fisik. Namun, ia dapat
dibuktikan dengan tindakan lahir, yaitu dengan menolak kebenaran dan
membanggakan diri dihadapan orang lain. Timbulnya sifat sombong
biasanya karena memiliki suatu kelebihan yang tidak dimiliki orang lain
atau sama-sama memiliki tapi merasa miliknya lebih unggul.’

Perilaku kesombongan telah banyak dilakukan oleh umat
terdahulu, diantaranya Fir’aun yang mengaku bahwa dirinya lebih hebat
dari manusia lainnya dan bahkan mengaku sebagai Tuhan karena

! Sayyid Muhammad ‘Alawy Al-Maliki, Zubdatul Itgan fi Ulnm Al-Qur'an (Beirut: Dar
al Kutub Al Ilmiyyah, 1971). 6

2 Hana Hanifah, Kenal, Dekat, dan Ak hirnya Jatuh Cinta Pada Al-Quran (Elex Media
Komputindo, 2016). 50

3 M Quraish Shihab, “Membumikan” Al-Quran: fungsi dan peran wahyn dalam kebidupan
masyarakat (Mizan Pustaka, 2007). 40

4 Imam Al-Ghazali, “Mutiara Ihya’Ulumuddin,” Mukbtashar Ihya Ulnmiddin.
Terjemaban Irwan Kurniawan. Bandung: Mizan, 2016. 306

5 Fachruddin Hs, “Ensiklopedia Al-Qut’an Jilid I1,” Jakarta: Rineka Cipta, 1992. 395
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memiliki harta dan kekuasan di tangannya®. Begitu pula Qorun bin
Haman, seorang Bani Israel yang awalnya miskin lalu minta didoakan
agar kaya oleh Nabi Musa agar ada perubahan nasib. Namun setelah
didoakan dan memilki banyak harta, Qorun tidak mengakui itu adalah
anugrah dari Allah melainkan itu dari usaha dan kemampuannya
sendiri’. Akhirnya timbul perasaan sombong dalam diri Qorun dengan
menolak kebenaran nasehat yang disampaiakn Nabi Musa dan
merendahkan manusia lainnya. Jika ditelusuri lebih dalam, di dalam al
Quran banyak kisah-kisah dari umat terdahulu yang berlaku sombong
dengan menolak kebenaran dan merendahkan manusia lainnya. Seperti
kisah pemilik kebun yang tersebut dalam surat Al Kahfi,® kisah raja
Namrudz,’ dan lain sebagainya.

Dari seluruh kisah kesombongan yang tersebutkan dalam Al
Quran, kesombongan yang pertamakali terjadi adalah kesombongan
yang dilakukan Iblis saat diperintahkan Allah untuk bersujud kepada
Nabi Adam. Hal ini diabadikan dalam Al Quran surat al-Baqarah: 34

oS n 85 S 5 o Sl 91133008 s 13080 A8l Gl
“Ungatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, “Sujudlab kanm
kepada Adam!” Maka, mereka pun sujud, kecuali 1blis. la menolaknya dan
menyombongkan diri, dan ia termasuk golongan kafir'.”’

Penolakan iblis bersujud kepada Nabi Adam bersumber dari
kesombongan dalam hatinya, sehingga menjadikannya harus terperosot
ke jurang yang hina dan dilaknat hingga hari kiamat, Allah pun
mengusirnya dari Surga. Kesombongan ini menjadikan iblis yang
awalnya mulia menjadi hina, yang awalnya hamba yang taat menjadi
hamba yang dilaknat. Kesombongan Iblis ini terekam jelas dalam

beberapa ayat al Quran. Diantaranya disebutkan dalam firman Allah
QS. al-A‘raf/7: 12-13

ARG e (IR A R U OB el 3 2405 VT e s 06 ikl 08
Ll G jaiall e ) & HA8 L 5 G &l 58 Wl

Dia (Allab) berfirman, “Apakah yang menghalangimu (sehingga) kamu tidak
bersund ketika Akn menyurubmu?” la (1blis) menjawab, “Aku lebih baik

¢ R I Kementerian Agama, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan,”
Jakarta: Lajnah Pentashiban Mushaf Al Qur'an, 2019. An Nazi’at: 23-24

7 Kementerian Agama.... Al Qassas : 78

8 Kementerian Agama.... Al Kahfi: 32 - 43

9 Kementerian Agama.... Al Baqarah : 258

10 Kementerian Agama... Al Bagarah : 34
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daripada dia. Engkan menciptakanku dari api, sedangkan dia Engkan ciptakan
dari tanah. Dia (Allah) berfirman, “Turuniah kamu darinya (surga) karena
kamu  tidak  sepatutmya  menyombongkan diri di  dalamnya.  Keluarlah!
Sesunggubnya kamn termasuk makhluk yang hina.”"’

Pada ayat ini, Iblis merasa lebih unggul dari Adam karena ia
diciptakan dari api sedangkan Adam dari tanah. Iblis menganggap
bahwa api lebih baik dan lebih istimewa daripada tanah. Padahal
menurut Imam al Showi, tanah lebih baik dari pada api karena beberapa
hal, diantaranya adalah dalam segi kemanfaatannya. Ia mengatakan
bahwa keberlangsungan hidup di dunia ini bisa lebih terjaga dengan
adanya tanah dari pada api.'” Artinya manusia dan seluruh makhluq di
muka bumi ini, membutuhkan tanah terlebih dahulu daripada api.
Perumpamaan yang dilakukan iblis ini, oleh Ibnu Abbas sebagaimana
dikutip oleh Imam Al Qurthubi, adalah perumpamaan yang salah
karena terlalu mengedepankan akalnya."” Kesombongan menjadikan
iblis melakukan sebuah perbandingan yang batil.

Adapun Yusuf Qardhawi mengatakan bahwa kesombongan
adalah salah satu sebab mendasar rusaknya daratan dan lautan di muka
bumi ini. " Maka mempelajari peristiwa kesombongan dari kisah
makhluk yang pertamakali melakukannya, merupakan hal yang penting
dilakukan agar bisa mengambil hikmah dan bisa bersikap antisipatif
agar toidak melakukan kesahalan yang sama.

Untuk itu, penulis membahas perilaku sombong yang dilakukan
iblis yang tersebut dalan Al-Qur’an secara tematik dengan
menggunakan beberapa kitab-kitab tafsir dari tafsir masa klasik hingga
modern. Perlu diketahui bahwa ayat-ayat sifat sombong iblis dan
perilaku  kesombongan iblis adalah berbeda. Yang pertama
menyebutkan perilaku sombong iblis dengan memposisikan iblis
sebagai pihak ketiga, sedangkan yang kedua memposisikan iblis sebagai
pihak pertama. Ayat-ayat jenis kedua ini yang menjadi tema
pembahasan tulisan ini.

11 Kementerian Agama... Al A’raf : 12 -13

12 Ahmad ibn Muhammad Al Showi, H{a>siyah as-S{o>wi (Beirut: Dar al Kutub Al
Imiyyah, 1971). Jilid I, 514

13 Abu ’Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr Al-Anshati Al-Qurthubi, @/
Jami* li Abkam Al-Qur'an (Beirut: Dar Al Fikr, 2011). juz 1, 1745-1746

4 Yusuf Qardhawi, “Islam Agama Ramah lingkungan, terj A,” Hakim Shab,
dkk,(Jakrta: Pustaka al Kantsar, 2002. 352
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Definisi Sombong

Sombong adalah perasaan membanggakan diri serta
menganggap diri lebih baik dan merendahkan orang lain. Dalam bahasa
Arab lafadz sombong menggunakan beberapa kalimat yang berbeda,
diantaranya adalah, YL A4 s dan S5 semuanya menunjukkan
makna sombong, namun ada beberapa perbedaan. Seperti kata ¢¥la
yang berasal dari akar kata &, ¢ ,d ,yang mempunyai arti gerakan yang
beraneka ragam. Secara terminologi kata ini mempunyai arti
kesombongan dengan keunggulan yang beraneka ragam yang melekat
pada dirinya sendiri.”” Kata )38 yang berasal dari akar kata a8 itu
memiliki makna keagungan dan keinginan untuk selalu didepan. Oleh
karena itu kata ini dipahami dengan melampaui batas terhadap orang
lain dengan selalu menghitung kebaikannya.'

Imam al-Ghazali pernah mengatakan bahwa sombong adalah
sifat dengan kecenderungan memuji, mengagungkan dan menganggap
dirinya lebih baik daripada yanglain. Orang yang dalam dirinya ada sifat
sombong menganggap orang lain lebih rendah daripada dirinya, ia
merasa bahwa dirinya lebih hebat schingga gemar menghina orang
lain.Orang yang mempunyai sifat sombong juga tidak mengakui
kenikmatan yang diberikan Allah kepada di rinya, ia merasa bahwa
kekayaan dan kemakmuran yang diperoleh itu bukan karunia Allah,
melainkan hasil upayanya sendiri."”

Ada beberapa faktor yang menjadikan orang lain mengidap
penyakit sombong, secara umum adalah; ilmu, kekuasaan atau jabatan,
harta dan pengaruh nasab. Dalam kitab Ih}ya’ Ulu>m al-Di>n nya
Imam Ghazali menyebutkan, sebagaiamana dikutip oleh Fakhruddin,
ada tujuh faktor yang menyebabkan seseorang terjangkiti penyakit
sombong."®

1. Pengetahuan (ilmu). Begitu cepat sifat sombong muncul dari
dalam hati seseorang yang yang merasa ilmunya sudah cukup

15> Muhammad ‘Abd al-Rau>f Al-Mana>wi, al-Tauqi>f ‘ala Mubimma>t al-Ta‘ri>f
(Beirut: Dar Al Fikr, n.d.). 330

16 Ali ibn Muhammad ibn Ali Al-Jurja>ni, a/Takri>fat (Beirut: Dar al Kutub Al
’Arabi, n.d.). cet. 1 212

17 Al-Ghazali, “Mutiara Thya’Ulumuddin.”... 306

18 Hs, “Ensiklopedia Al-Qut’an Jilid I1.”... .395-396
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2. Amal dan ibadah. Ini isa menimbulkan sombong, oleh
karenanya dapat menarik perhatian orang banyak jikala
melakukannya kurang ikhlas.

3. Kebangsawanan. Ini bisa menimbulkan sifat sombong karna
merasa dirnya turunan bangsawan. Dia menjadi sombong dan
memandang pada orang yang dianggap rakyat.

4. Kecantikan rupa. Ini lebih tertuju pada wanita. Bukan hanya
sombong tapi juga suka mencela dan meremehkan oran lain.

5. Harta dan kekayaan. Karna merasa dirinya lebih cukup
sehinggak dia sombong menganggap orang lain rendah.

6. Kekuatan dan kekuasaan. Seseorang bisa menjadi sombong
karna dia punya kekuasaan dan menganggap orang lain rendah.

7. Banyak pengikut, teman sejawat, karib kerabat yang mempunyai
kedudukan dan jabatan-jabatan.

Menurut Imam Ghazali, sebagaimana dikutip oleh Sugeng
Prayetno dkk. pada dasarnya sifat sombong adalah perangai atau watak
yang ada dalam jiwa manusia, yang timbul dari penglihatan nafsu egois
pada orang yang disombongi. Kesombongan itu menuntut adanya
sesuatu yang disombongi, dan sesuatu itu dijadikan objek untuk
mengespresikan sifat sombongnya."”

Perbuatan dzohir yang timbul dari kesombongan diantaranya
adalah penolakan kebenaran dan meremehkan orang lain. Sebagaimana
sabda Rasulullah saat mendefinisikan sombong. Beliau bersada :

cJ\.A;uJ‘;\;Juc\.su.a;cjmawﬁé\}\)sjuwm)sw\wwmaj
Muc/c;ﬂuuaub\uscmh‘)n\ ‘JLAAU.\L;\AJL;UJA Lrﬁi\“u.\\d\j
“;.AAA;\.\S‘UQ sdjmu;&\muscwsus ‘PJ!\Y:.\A\‘)J\UQ 6&.\5&1\
&_\A.ida‘)l\u\ d;‘)dlﬁ«‘).\swa‘)ddm‘\m}ﬁ@u&ww\da.l.\‘}])) d\j?lu}
cgaj\‘)h‘).\g\ cd\.naj\ )ZJJAAM‘ U‘» d\ﬁ cmdujmm‘yu)&u\
20 4 ozt 5

19 Sugeng Prayetno, Ishak Abd Aziz, dan Muhammad Nurung, “Kesombongan Fir'aun
dalam Al-Qur'an (Kajian Tafsir Tablily)” (UIN Sulthan Thaha Saifuddin, 2019). 12

20 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin Abdullah bin Majah Al Quzwaini, Sunan
Ibn Majah (Damaskus: Dar-Thya’ al-Kutb al-Arabiyyah, n.d.). Jilid 2, 1318
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“Tidak akan masuk surga sesorang yang didalam hatinya terdapat kesombongan
sebesar biji sawi.” Salah seorang sahabat bertanya, “bagaimana dengan seorang
yang suka memakai baju dan  sandal yang bagus?”  belian menjawab,
“Sesunggubnya Allah itu indah dan menyukai menynkai keindahan. Sombong
adalah menolak kebenaran dan meremebkan orang lain.”.

Makhluk  Allah  yang pertamakali terjerumus dalam
kesombongan adalah Iblis. Sosoknya yang begitu angkuh dan tidak
menjalankan perintah Allah untuk bersujud kepada nabi Adam menjadi
awal mula dia dilaknat oleh Allah dan menjadi sosok yang hina.

Allah memerintah iblis untuk bersujud kepada Adam, tapi iblis
menolak perintahNya, dengan alasan karena dia merasa lebih mulia
daripada Adam. Penolakan ini diucapkan oleh Iblis ketika perintah itu
terjadi. Inilah yang menjadi tanda kesombongannya. Sebagaimana
disebutkan dalam firman Allah QS. al-A‘raf/7: 12-13:

AGlS 5 0 G IS f\_uﬁu O el ) 2423 YT Glaia L J6Y Yk be
G padall G ) 7 540 L S 41 Al 3K b Lgls Lala

Dia (Allab) berfirman, “Apakah yang menghalangimu (sehingga) kamu tidak
bersund ketika Akn menyurubmu?” la (1blis) menjawab, “Aku lebih baik
daripada dia. Engkan menciptakankn dari api, sedangkan dia Engkan ciptakan
dari tanah. Dia (Allab) berfirman, “Turunlab kamu darinya (surga) karena
kamu  tidak  sepatutnya  menyombongkan diri  di - dalamnya.  Keluarlah!
Sesunggubnya kamu termasuk makhluk yang hina.”™’

Pada ayat yang lain juga disebutkan bahwa Iblis menyatakan
secara tegas dirinya sebagai makhluk yang sombong, sebagaimana
dalam surat al-H {ijr/15:33

€77 o5t s (a Jalia Ge 438 S LY (4121 06)

“Ia (1blis) berkata, “Aku sekali-kali tidak akan bersujud kepada manusia yang
Engkan ciptakan dari tanab liat kering dari lumpur hitam yang diberi bentuk.”

Siapakah Iblis?
Dalam bahasa Arab kata “Iblis” diambil dari akar kata o<l
yang mengandung arti putus asa. Atau dari akar kata osb yang

2l Kementerian Agama, “A/ Qur'an Dan Terjemabannya: Edisi Penyempurnaan.” ... Al
A’raf: 12 -13
22 Kementerian Agama... Al Hijr : 33
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mengandung arti tiada kebaikan. Disebut Iblis karena dia terputus dari
rahmat Allah. Sebelumnya, iblis memiliki nama ‘Azazil, yang
mengandung arti yang hancur dan yang bersedih.”

Orang Arab pra-Islam menyebutkan bahwa Iblis adalah
makhluk ghaib yang mengajak kepada kesesatan. Hal ini digambarkan
dari ucapan Ummu al-Jamil ketika mengejek Rasulullah saat lama tidak
mendapatkan wahyu. Dalam definisi yang lain Iblis juga disebut sebagai
makhluk yang menyesatkan manusia dari jalan kebenaran dan
ketuhanan. Iblis juga dikategorikan sebagai sosok musuh manusia
dalam hal penghambaan kepada Allah Swt. Dalam Al-Qur’an
diterangkan bahwa tujuan Allah menciptakan Iblis adalah untuk
menguji keimanan manusia kepada Allah, dan untuk membedakan
antara yang taat dan tidak taat.**

Menurut al-D{ahha>k, dalam kutipan Ibnu Katsir, yang
diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra., iblis pada awalnya adalah dari bangsa
malaikat yang terhormat dan dari kabilah yang paling mulia. Ia termasuk
penduduk surga dan mempunyai kekuasaan di langit dunia dan di bumi.
Tetapi kemudian ia terpedaya oleh dirinya sendiri. Dia memandang
bahwa dengan segala kelebihan yang dimiliki, ia merasa lebih terhormat
di atas penduduk langit dan bumi. Dari situlah lahir sifat takabbur
dalam hatinya, yang tidak ada seorang pun tahu kesombongannya
kecuali Allah swt, kemudian Allah menampakkan ketakaburannya itu
dengan menyuruhnya untuk sujud kepada Nabi Adam as, maka ia pun
menolak dengan bersikap angkuh, dan akhirnya digolongkan menjadi
makhluk yang kafir.””

Kedudukan yang diberikan Allah kepada iblis itu merupakan
posisi yang sangat mulia. Namun kondis iblis berbalik ketika Adam
diciptakan. Allah memberi perintah kepada seluruh mahluk begitu juga
Iblis untuk sujud kepada nabi Adam. Namun sikap sombong yang
tertanam dalam dirinya menjadikannya durhaka kepada perintah Allah.

23 Tbn Manzur dan Muhammad Ibn Mukarram Ibn AlL, “Lisin al-‘Arab,” Kairo: Dar
al-Hadis, 2013. jilid-1, 482.

2 Muhammad Ali Al Shabuniy, Safivah al-Tafa>si>t (Beirut: Dar Kutub Al-Qut'an al-
Karim, 1981). Juz 4,h. 572.

%5 Ismail bin Umar bin Katsir al-Qursyi Ad-Damasyqi, Tafsir ALQur'an al-‘Az}im
(Damaskus: Da>r al-Taibab li al-Nashr wa al-Tand}i, n.d.). Juz. 3, 99
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Perbedaan Iblis dengan Jin dan Malaikat

Malaikat, iblis, jin dan syetan memiliki kesamaan yaitu bersifat
halus dan ghaib, namun dianatara ketiganya ada perbedaan yang
mendasar. Malaikat adalah makhluk Allah swt yang diciptakan dari 7ur
(cahaya), sebagaimana hadis Rosulullah SAW yang artinya;

Ne Gﬁ;;ca\)u;\d\a}sh)n\ Qe 6 mwm,‘@\)wwuh
GLA:U.\\J)“)JLB ;ﬂ\.&cwbw cc;)ﬂ:u&:c&)ﬁ)ﬂu&: c)u.‘nb‘).\:\ cd\J‘)ﬂ
e.)\ ‘JLJ ‘)huAC)\.quAu\Al\ OXAJ s)}au.qﬂs.a)\.d\ g_\sl;)) eLu}A_dr_

»355 Caa

“Malaikat it diciptakan dari cabaya, din diciptakan dari nyala api, dan Adam
diciptakan dari apa yang telah diterangkan kepadamu semua” (HR. Muslim).”
Quraish Shihab dalam bukunya yang berjudul “mengenal
Malaikat dalam Al-Qur’an” menerangkan bahwa Malaikat itu
merupakan makhluk halus yang tidak kasat mata, dan hanya orang-
orang istimewa yang dapat merasakan langsung kehadiran Malaikat. Hal
ini terjadi ketika Rosulullah SAW yang ketika itu berumur 40 tahun
merasakan kehadiran makhluk saat beliau berkontemplasi di Gua
Hira’.”” Adapun Jin adalah makhluk Allah swt yang diciptakan dari
nyala api, sebagaimana firman Allah swt dalam QS. ar-Rahman 55/15

56 55 g s el 3125

“Dia juga telah menciptakan jin dari nyala api tanpa asap”.”

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Jin itu adalah makhluk Allah
yang tercipta dari nyala api, Rasulullah saw juga menjelaskan asal muasal
dari jin dalam hadisnya.

Ye o W@ - CA\JU.'\J\A)‘L'P\ e JE mwm}c@bwmuh
&mn\n\d}u)db ;ﬁlﬁc@u\r_ucca}}&‘dﬁ)ﬂ\uccwh‘)n\cd\)‘)ﬂ

26 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj Al-Naisaburi, Shabih Muslim (Beirut: Dar Thya’
al-Turoshi al-Arabi, n.d.). juz-4, 2294

27 M Quraish Shihab, Malaikat dalam al-Qur'an: Yang Halus dan Tak Terlibat (Lentera
Hati Group, 2010). 74

28 Kementerian Agama, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan.”. ..
Al Rahman : 15
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e.)\ dl;} ‘)L\UAC)\.AUAU\M\ th U}awa\&M\ g_\ﬂ;» (‘Ja.u}ugtw‘
»(—55 Caasy
“Malaikat itn diciptakan dari cabaya, jin diciptakan dari nyala apz, dan Adam
diciptakan dari apa yang telah diterangkan kepadamu semua” (HR. Muslin)
Istilah Jin dalam Al-Qur’an mempunyai arti tersembuyi dan
tertutup. Quraish Shihab mejelaskan bahwa Jin secara harfiah
bermakna sesuatu yang tersembunyi, makna tersebut menunjukkan
bahwa Jin merupakan makhluk halus. Sifat halusnya Jin bisa
menyerupai manusia secara fisik, namun manusia sendiri tidak bisa
melihat Jin secara kasat mata kecuali orang-orang tertentu. Adapun iblis
adalah makhluk Allah swt dari golongan jin, sebagaimana firman Allah
dalam Al-Qut’an QS. al-Kahfi/18:50

M}M\MJ)A\&MBU}M“U\SQ&Q&Q,Y‘L&}M?JY Um»&wum,}

é&muﬂkﬂwﬂ)xeﬁeﬁ)@ﬁwcu}\uﬁ)
“(Ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, “Sujudlah kanm
semna kepada Adam!” Mereka pun sujud, tetapi Iblis (enggan). Dia termasuk
(golongan) jin, kemudian dia mendurhakai perintah Tubannya. Pantaskah kamu
menjadikan dia dan keturunannya sebagai penolong) selain Aku, padabal mereka
adalah musubmu? Dia (1blis) seburuk-burnk pengganti (Allah) bagi orang-orang
alim””’

Dalam Tafsir Al Quran Al Adzim, Ibn Katsir menjelaskan
beberapa pendapat ulama tentang Iblis. Diantaranya Imam Hasan Al
Bashri yang menyatakan bahwa iblis itu samasekali bukan termasuk
golongan malaikat, namun ia termasuk golongan jin, sebagaimana
Adam adalah asal dari manusia.” Tidak berbeda dengan Imam Al
Dahhak yang mengatakan bahwa pada asal mulanya iblis adalah
segolongan dari kalangan malaikat yang disebut dengan panggilan jin.
Mereka diciptakan dari api yang sangat panas, yang hidupnya di
kalangan para malaikat. Nama iblis adalah Al-Haris, pada asal mulanya
ia berada di dalam surga sebagai salah satu penjaganya.” Adapaun Ibnu
Ishaq yang meriwayatakan dari Ibnu Abbas, masih dalam kutipan Ibnu

Katsir, mengatakan bahwa sebelum melakukan kedurhakaan,
iblis termasuk ke dalam golongan malaikat, namanya ialah Azazil. Iblis
termasuk penghuni bumi. dan ia dari kalangan malaikat yang kerjanya
paling keras dan paling banyak imunya. Faktor inilah yang

2 Kementerian Agama.... Al Kahfi : 50
30 Ad-Damasyqj, Tafsir Al-Qut’an al-‘Az}im. juz 5, 147
31 Ad-Damasyqi... 148
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mendorongnya bersifat takabur dan sombong. Iblis berasal dari suatu
golongan makhluk jin.”

Jadi secara penciptaan, iblis termasuk dari golongan jin yang
berasal dari api yang menyala, sedangkan dalam pergaulan, interaksi dan
penghambaanya kepada Allah, iblis dikategorikan sebagai kelompok
malaikat karena konsistensinya dalam beribadah, sehingga tidak heran
saat Allah memerintahkan sujud kepada Nabi Adam dengan kbitab
Malaikah, iblis juga termasuk di dalamnya.

Ayat-Ayat Kesombongan Iblis

Di dalam al Quran, ayat yang menyebutkan kata Iblis ada
sebanyak 23 tempat, baik secara eksplisit (disebutkan dengan lafadz
yang jelas) maupun implisit (disebutkan dengan kata ganti). Secara
eksplisit dengan lafadz o=, ada tiga belas tempat, yaitu dalam QS. Al
Bagqarah: 2: 34, QS. al-A‘raf: 07: 11, QS. al-Hijr:15: 31, QS. al-Hijr: 15:
32, QS. al-Isra: 17: 61, QS. al-Kahfi: 18: 50, QS. Taha: 20: 116, QS. al-
Shu‘ara :26: 95, QS. Saba: 34: 20, QS. Sad: 38 : 74, QS. Sad: 38: 75.”
Sedangkan secara implisit, yang diperoleh dengan penyelidikan
tethadap szyagul kalam, terdapat dalam 10 ayat, sebagai berikut: QS. al-
Afraf: 07: 12, QS. al-A‘raf: 07: 14, QS. al-A‘raf: 07: 16, QS. al-Hijr: 15:
33, QS. al-Hijr: 15: 36, QS. al-Hijr: 15: 59, QS. al-Isra™ 17: 62, QS. al-
Kahfi: 18: 51, QS. Taha: 20: 117, QS. Saba: 34: 21, QS. Sad: 38: 76, QS.
Sad: 38: 79.

Dari 23 ayat di atas, ada 15 ayat menunjukkan ketidak patuhan
iblis terhadap perintah Allah dan komitmen permusuhannya kepada
manusia, 3 ayat menunjukkan bahwa iblis memilki sikap sombong dan
5 ayat menunjukkan tentang perilaku kesombongannya.

Ayat tentang sikap sombong dan ayat perilaku kesombongan
dalam tulisan ini dibedakan. Ayat sikap sombong adalah perilaku
sombong iblis sebagai orang ketiga atau kedua. Adapun ayat
kesombongan adalah perilaku sombong iblis sebagai orang pertama.
Untuk itu yang menjadi pokok bahasan adalah 5 ayat yang
menunjukkan perilaku kesombongan iblis. Adapun 5 ayat tersebut
sebagai berikut :

82 Ad-Damasyqi... 148
3 Muhammad Fuad’abd al Baqi, A/ Mujam Al Mufabras 1i Alfazh Al Quran (Pumoa
Kaaccuk, 1986). 253-254
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1. QS.al-A‘ra>f /07 ayat 12
cia (e AL G (o (IS Ak R U1 OB el ) 2405 T i s 08
Dia (Allah) berfirman, “Apakab yang menghalan gimn (sehingga) kamn tidak
bersujud ketika Aku menyurubmn?” la (Iblis) menjawab, “Aku lebih baik

daripada dia. Englan menciptakankn dari api, sedangkan dia Engkan ciptakan
dari tanah.”

2. QS. al-H{ijr/15 ayat 33

la (1blis) berkata, ‘Akn sekali-kali tidak akan bersujud kepada manusia yang
Engkan ciptakan dari tanah liat kering dari lumpur hitam yang diberi bentuk”.

3. QS. al-Isra’/17 ayat 61
Tk i fad A0 08 Bally ¥ ) 3ha0d a3y 155800 Al 3y

“(Ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, “Sujudlah kanm
semna kepada Adam.” Mereka pun sujud, tetapi 1blis (enggan). La (Iblis) berkata,
“Apakal akn harus bersujud kepada orang yang Engkan ciptakan dari tanah?

4. QS. al-Isra’/17 ayat 62
Salh V) 4555 BREAY Aalal) o M AT (i gle @R cdl) 13 Gl 0

Ia (1blis) berkata, “Terangkanlah kepadakn tentang orang ini yang lebib Engkan
muliakan daripada aku. Sunggub, jika Engkau memberi tenggang waktu
kepadaku sampai hari Kiamat, niscaya aku benar-benar akan menyesatkan
keturnnannya, kecnali sebagian kecil.”

5. QS. Shad/38 ayat 76
£V gl e aiila g U G IS 4% A U1 O

(Iblis) berkata, “Akun lebib baik darinya, karena Engkan menciptakanku dari
api, sedangkan Engkan menciptakannya dari tanah.”
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Penafsiran Ayat-Ayat Kesombongan Iblis.

Lima ayat yang menunjukkan tentang kesombongan iblis ada
banyak kemiripan. Seperti redaksi kesombongan iblis pada Surat al
A’Raf : 12, al Isra’ : 61, Shad: 76, ketiganya menyebutkan iblis
mengunggulkan dirinya karena asal muasal penciptaannya, yaitu dari
apl. Iblis beranggapan bahwa api lebih istimewa dari tanah.

Dalam Surat Al A’raf ayat 12 dan surat shad ayat 76, saat
diperintahkan Allah untuk sujud kepada Nabi Adam, iblis
mengucapkan dengan lantang “aku lebih baik daripada Adam, Engkau
ciptakan aku dari api sedangkan engkau ciptakan Adam hanya dari
tanah liat”. Dalam tafsir a’-Durr al-Manthu>r, dijelaskan

Lk 135 5 U U065 Aal 580 e dl Bl L e adl Gl ) 52 e (6

o 5 0 Sy ) ASTAL 23Y aaly o ) g2 i) S RN o2 G

Sebab munculnya kesombongan iblis adalah karena memilki
sifat hasud kepada nabi Adam yang mendapatkan kemuliaan dari Allah.
Ia merasa sebagai makhluk yang dicptakan dari api lebih baik dari Adam
yang hanya dicptakan dari tanah. Sehingga munculah kesombongan
yang selanjutnya menjadi sumber malapetaka untuknya,™ yakni diusir
dari Surga.

Begitu pula dengan Imam Qurtubi, menurutnya iblis dari awal
sudah merasa lebih hebat dari Nabi Adam, dan inilah sebab utama ia
menolak bersujud kepada Adam.” Iblis menganggap bahwa api lebih
baik dari pada tanah adalah karena api memancarkan cahaya, sedangkan
tanah tidak ada cahaya pada dzatnya. Bahkan menurut iblis bahwa api
itu memancar tinggi, lembut dan disandingkan dengan perhiasan langit
sedangkan tanah itu kegelapan yang rendah dan keras yang jauh dari
bersanding dengan langit.

Bahkan Imam Showy lebih memerincikan lagi, menurutnya
Iblis merasa lebih mulia adalah karena menganggap bahwa api adalah
dzat halus yang memancarkan cahaya sedangkan tanah adalah dzat yang
keras, kasar dan tidak memancarkan cahaya.” Iblis merasa tidak
selayaknya, makhluk yang mulia sepeti dirinya bersujud kepada mahluq
yang berada di level bawahnya.

8 Jalaluddin Al-Suyathi, “ad-Durr al-Mantsir fi at-Tafsir bi al-Matsir’> (Kairo: Markaz
Hijr li al-Buhtts wa ad-Dirasah al-Islamiyyah, tt, 1993). jilid 3, 134

3 Al-Qurthubi, al-Jami‘ li Abkam ALQur'an. juz 1, 1745

36 Al Showi, H{a>siyah as-S{o>wi... 514
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Anggapan iblis tentang keutamaan api daripada tanah ini
mendapatkan banyak bantahan dari para ulama’. Diantaranya Ibnu
Abbas, Imam Hassan dan Ibnu Sirrin, sebagaimana dikutip Imam Al
Qurthubi. Mereka mengatakan bahwa perbandingan antara api dan
tanah yang dilakukan oleh iblis adalah sebuah kesalahan. Karena
perbandingan tersebut didasarkan atas logika semata bukan agama.
Mereka juga mengingatkan bahwa jika ada hamba Allah yang
melakukan seperti yang dilakukan iblis ini, maka derajat kehinaannya
sama dengan iblis.”’

Imam Al Qurthubi menambahkan, dilihat dari sisi lain,
sebenarnya tanah memilki keutamaan dari pada api. Sebagaimana
dijelaskan dalam Tafsir nya:*

1. Unsur yang terdapat dalam tanah adalah unsur yang tenang,
sunyi, hikmat, pelan, sabar, perlahan, dan malu. Sedangkan
unsur yang terdapat dalam api adalah ceroboh, gegabah, tajam,
tinggi, dan kacau.

2. Tidak ada riwayat satupun yang menyebutkan bahwa di surga
terdapat api dan di neraka terdapat tanah. Artinya bahwa pai itu
bertempat di neraka sedangkan tanah bertemapt di suraga.
Bahkan ada satu riwayat yang menyebutkan bahwa tanah surga
itu merupakan misik (minyak wangi) terbaik.

3. Api termasuk alat yang digunakan untuk menyiksa musuh-
musuh Allah, dan tidaklah terdapat ungkapan yang mengatakan
bahwa tanah adalah alat untuk menyiksa.

4. Tanah tidak butuh terhadap api, sedangkan api membutuhkan
tempat dan tempatnya adalah tanah.

5. Tanah dapat digunakan sebagai tempat sujud (ibadah) dan alat
bersuci sebagaimana disebutkan dalam hadist-hadist sohih.
Sedangkan api sebagai alat penyiksa atau menakut-nakuti
sebagaimana dalam firman Allah QS. az-Zuma>r/16.

08 2nFoilie 4 @) La3ad AR 20525 By N 3 Ul 248358 02

8T Al-Qurthubi, a-Jami* li Abkam Al-Qur'an... juz 1, h. 1745-1746
38 Al-Qurthubi. 1746
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Di atas mereka ada lapisan-lapisan dari api dan di bawabnya juga ada lapisan-
lapisan yang disediakan bagi mereka. Demikianlah Allah mengancam hamba-
hamba-Nya (dengan azab itu). “Wabai hamba-hamba-Ku, maka bertakwalah
kepada-Ku.””

Hal ini menegaskan bahwa yang disampaikan iblis adalah salah.
Bahkan sebaliknya, banyak ditemukan keutamaan tanah yang tidak
dimiliki oleh api. Iblis telah mendasarkan kesombongannya kepada
asumsi yang tidak benar. Oleh karenanya, Imam Showi menambahkan
bahwa Iblis memang melakukan satu kesalahan, tapi kesalahan itu
mengandung tiga dosa. Satu; Ia tidak taat pada perintah, dua; ia berpisah
dari golongan, tiga; ia berperilaku sombong dan merendahkan Adam.

Dalam surat al Hijr : 33, Iblis menghinakan Adam lebih rendah
lagi dengan ungkapannya bahwa Adam itu diciptakan dari tanah liat
kering lumpur hitam (bamaim masnun). Dalam Al Quran disebutkan:

€Y O3ia A fa Jialis (e 4l g ALY 121 06)

Ia (1blis) berkata, “Aku sekali-kali tidak akan bersujnd kepada manusia yang

Engkau ciptakan dari tanah liat kering dari lumpur hitam yang diberi bentuk.”™

Berkaitan dengan ayat ini, Ima>m al-Ra>zi dalam tafsirnya
menjelaskan, tentang dua hal, yaitu:

1. Huruf Jam yang ada dalam firman Allah Ay berfungsi sebagai
penegasan akan nafi>. Yang berarti iblis benar-benar merasa
tidak selayaknya untuk bersujud kepada Adam.

2. Makna dari ungkapan "Adam adalah manusia (basyan)"
Memberikan catatan bahwa Adam adalah tubuh yang padat,
sedangkan Iblis adalah ruh yang lembut. Tubuh yang padat
dianggap lebih rendah atau lebih hina daripada ruh yang
lembut. Adam tercipta dari tanah kering yang terbentuk dari
lumpur hitam, menurut iblis ini jelas menunjukan kerendahan
atau kehinaan. Iblis berasal dari api yang menurutnya adalah
unsur terbaik dan terunggul. Iblis beranggapan bahwa
keunggulannya menjadi buruk dan rendah jika harus sujud
kepada mahluk yang hina dan rendahan seperti Adam."" Begitu
pula dalam tafsit Al Munir karya Imam Wahbah Z {uhaili>.

¥ Kementerian Agama, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan.”. ..
al Zumar : 16

40 Kementerian Agama.... al Hijr : 33

4 Muhammad Fakhruddin Al Rozy, Mafatih) Al Ghaib (Lebanon: Dar Al Fikr, 2005).
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Iblis menganggap bahwa dalam api terkandung kekhususan
yang berupa ketinggian derajat, keluhuran, dan lebih mulia
daripada tanah. Sedangkan tanah itu mempunyai unsur yang
rendah dan tidak mulia. Sesuatu yang mulia itu tidak mungkin
mengagungkan sesuatu yang lebih rendah darinya meskipun itu
menyimpang dari perintah Tuhan.*Hal ini juga dipertegas

Ima>m al-Maro>ghi> saat menafsirkan ayat tersebut.”

Iblis tidak hanya sombong karena asal penciptannya yang dari
api, ia juga bersikap sombong dengan beranggapan bahwa ia memilki
kekuatan untuk bisa menyesatkan anak turun Adam agar kelak tidak
taat dan patuh kepada Allah SWT. Dalam Al Quran Surat al Isra’ayat
62 disebutkan:

S ¥ 4535 CRARY A o5 ) 0RO Gle 38 o3l 1 S 51 08

“la (Iblis) berkata, “Terangkanlah kepadakn tentang orang ini yang lebih
Engkan muliakan daripada akn. Sunggub, jika Engkan memberi tenggang
waktu  kepadaku  sampai hari Kiamat, niscaya aku  benar-benar akan
menyesatkan keturunannya, kecuali sebagian kecil.”™

Dalam ayat ini, iblis sebenarnya sudah mengakui tentang
kemulian Adam yang sudah diakui oleh Allah ta’ala. Namun
kesombongan mencegahnya untuk melaksakanakan perintah Allah.
Iblis ingin membuktikan bahwa ia tetap bisa lebih unggul daripada
Adam. Ia mengatakan jika diberi kesempatan untuk hidup sampai hari
kiamat, maka ia akan sanggup menyesatkan anak turunan Adam agar
tidak taat kepada Allah. Iblis beranggapan bahwa inilah cara lain untuk
membuktikan bahwa ia lebih unggul dan mulia daripada Adam.*
Ima>m al-Ra>zi> dalam tafsirnya menjelaskan bahwa kata Lsﬂ‘ 13
e &a’S memiliki beberapa makna. pertama: artinya: Katakan padaku
bahwa ini adalah yang kamu muliakan daripada aku, yaitu mengapa Kau
lebih muliakan Adam daripada aku sedangkan aku lebih baik darinya?
Kemudian ucapan ini dipersingkat karena sudah dapat dimengerti.
Makna yang ke kedua; ini dapat dikatakan sebagai mubtada’ yang

2 Dr Wahbah Al Zuhaily, Tafsir Al Munir; fi al *Aqidah wa al Syari'ab wa al Manhaj
(Damaskus: Dar Al Fikr, 2014). juz-4, h-514

4 Ahmad Mustofa Al Maraghi, Tafsir A/ Mara>ghi (Damaskus: Dar Al Fikr, n.d.).
juz 3,110

# Kementerian Agama, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan.”...
al Isra’: 62

4 Al-Suytthi, “ad-Durr al-Mantsar fi at-Tafsir bi al-Matstr.” ... jilid 4, h.347
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dibuang, yang didalamnya terdapat uruf Zsiifbam, yang sehubungan
dengan itu adalah berita, yang takdirnya adalah Gle 4iaX Lﬁﬁj‘ Ia],
apakah ini makhluk yang engkau muliakan lebih dariku? ini d1ucapkan
oleh iblis dengan nada merendahkan dan meremehkan. Huruf észzfhanm:
dibuang karena kemunculannya dalam ucapannya: <131 lebih cukup
dari pada mengulanginya. Ke#iga: hendaknya £af ini adalah wafu/ dari
lafadz <15l karena kaf itu ada karena sebagai khitob, seolah-olah dia
mengatakan dalam keadaan sombong dan ingkar: andai engkau
mengetahui kebenarannya maka  seharusnya engkau tidak
memuliakannya atas diriku.*

Dalam firman Allah M ‘2” MJJ uSu;Y Msh o5 ‘;\ J;\ u.d
terdapat kata <Yl (penyesatan), lafadz ini mengandung dua
pengertian. Pertama, menunjukkan arti menguasasi secara keseluruhan,
seperti contoh: seseorang telah menguasaimu (yaitu harta dan seluruh
yang kau miliki). Kedua, seperti ucapan orang Arab, yaitu: kamu telah
menguasai binatang (kamu menunggangi di atasnya dan binatang di
bawahnya, yakni mengusai apa yang sedang digunakan. Makna pertama
lebih mendekati dengan pengertian ayat, yakni iblis mengancam bisa
menguasai dan mempengaruhi manusia secara menyeluruh sehingga
dengan mudah menyesatkannya

Adapun lafadz 338 Y, pada ayat ini menuju kepada orang-orang
yang disebutkan oleh Allah dalam firmanNya ( DA agile Al Gl csalie )
S5 & K5 (QS. al-Tsra’/65). Dalam ayat ini, Allah menmgingatkan
kepada iblis, bahwa ia tidak akan bisa berbuat banyak untuk
menyesatkan kepada manusia yang benar-benar menjadikan Allah
sebagal penjaganya.

Hikmah Kisah Kesombongan Iblis

Tidak ada yang tidak memiliki nilai pelajaran apa yang
tersebutkan dalam al Quran, termasuk kisah-kisah orang atau makhluk
yang pernah durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya. Begitu pula kisah
kesombongan iblis, perilaku kedurhakaan yang pertama kali dilakukan
oleh makhluk Allah. Ada beberapa hikmah yang dapat kita ambil
pelajaran dalam kisah ini, yaitu:

1. Perintah Allah adalah Mutlak Wajib Dilaksanakan.

Al Rozy, Mafatih Al Ghaib. jaz -7, 4278
47 Al Rozy. juz -7, 4277
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Perintah Allah tidak perlu syarat harus masuk akal atau harus
logis dulu kemudian baru dikerjakan. Ketaatan kepadaNya tanpa syarat
dan mutlak wajib dijalankan, sehingga jika membangkang maka ada
konsekwensi hukuman bagi pelakunya. Seperti iblis yang telah menolak
perintah Allah untuk bersujud kepada Nabi Adam karena dalam hati
iblis ada sifat sombong. Maka konsekwensinya ia mendapat hukuman
berupa dikeluarkan dari Surga, sebagaimana firman Allah dalam QS.
Al-A’raf/7: 13.

€ Chpaiall G S & 5A08 g 5 O Gl (3K b Lo bla 06 )

“Dia (Allab) berfirman, “Turuniah kamu darinya (surga) karena kamu tidak
sepatutnya menyombongkan diri di dalammnya. Keluarlah! Sesunggubnya kamu
termasuk makbluk yang hina.”

2. Mengingkari Perintah Allah bisa menjadi Kafir.

Sebagai seorang muslim, menjalankan perintah Allah adalah
kewajiban sekaligus sebagai bukti komitmen sebagai seorang muslim.
Jika seorang muslim meninggalkan perintah Allah dan disertai
mengingkari sifat wajibnya, maka dia dapat digolongkan sebagai kafir.
Hal ini sangat berbahaya.

Iblis menerima perintah dari Allah bersama malaikat, ia
menganggap bahwa perintah tersebut tidak sebagai kewajiban sehingga
layak  dibantah dan tidak  dilaksanakan.  Akhirnya  Allah
mengaktegorikan iblis sebagai makhluk kafir. Sebagaimana dalam
firmanNya disebutkan:

0 M Gn 83 SR 5 I S T 158008 a3 Al i 5

Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, “Sujudlah kanu
kepada Adam!” Maka mereka pun sujud kecunali 1blis. Ia menolak  dan
menyombongkan diri, dan ia termasuk golongan yang kafir.”®
3. Mewaspadai Ganggungan Iblis dengan Meningkatkan Iman.

Imam secara bahasa adalah adalah pembenaran atau keyakinan,
sedangkan imam menurut istilah adalah kepercayaan yang terpatri
dalam hati, dengan penuh keyakinan, tidak bercampur syak (ragu), serta
memberi pengaruh bagi pandangan hidup, dan tingkah laku serta

4 Kementerian Agama, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan.”
... Al Baqarah : 34
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perbuatan sehari-hari.* Jadi, iman itu bukanlah semata-mata hanya
ungkapan seseorang dengan lidahnya, bahwa dia adalah orang yang
beriman (mukmin), karena sangat banyak orang-orang munafik
(beriman palsu) yang mengaku bahwa dirinya beriman dengan lidahnya,
sedang hatinya tidak percaya.”

Sesungguhnya Husain bin Muhammad al-Jist mengatakan
bahwa setiap orang mukmin adalah muslim, dan setiap orang muslim
adalah mukmin.”' Percaya kepada Allah dan menyerahkan diti dengan
ikhlas kepadaNya itu tidak dapat dipisahkan, karena keduanya
mempunyai hubungan yang satu mendasari dan yang lain melengkapi,
menyempurnakan serta memperkuatnya.

Dalam kehidupan, iman itu sangat mempengaruhi perilaku
manusia, ia juga menjadi unsur yang sangat penting unutk mendekatkan
diri kepada Allah serta sebagai tameng agar terhindar dari hasutan-
hasutan Iblis yang selalu ingin mengajak di jalan kesesatan.

Iblis luar biasa dalam menjalankan aksi kejahatannya, dia
mempunyai target akan menyesatkan seluruh anak cucu Adam dari
jalan Allah kecuali sedikit dari mereka, yaitu yang memiliki iman yang
kuat sebagai perisai, sebagaimana firman Allah dalam QS. Saba'/34:20

Gt 3l G 3 V1 6 5t s (5l plle a5
“Sunggub, Iblis benar-benar telah meyakinkan mereka terhadap kebenaran
sangkaannya. Lalu, mereka mengikutinya, kecuali sebagian dari orang-orang
mukmin.”’

Sayyid Quthub dalam tafsirnya menjelaskan bahwa mengenai
bisikan iblis ini sanagat halus dan tidak mudah terdeteksi, karena cara
kerjanya sangat samar. Tetapi kita dapat mengetahui caranya
berdasarkan informasi dari Al-Qur’an, yang mana itu merupakan satu-
satunya sumber yang dijadikan pegangan dalam persoalan yang
berhubungan dengan suatu yang ghaib. Didalamnya dijelaskan bahwa
penyesatan menuju kejahatan atau keburukan dan hasutannya untuk
melanggar suatu larangan itu terjadi dalam suatu bentuk dan keadaan

49 Abdul Rahman Abdul Khalid dan Abdul Rahman, “Garis Pemisah antara Kufur
dan Iman,” Jakarta: Bumi Aksara, 1996. 7

50 Yusuf Al-Qardhawi, “Iman dan Kehidupan. tetj,” Fachruddin HS. Jakarta: Bulan
Bintang, 1993. 25

51 Husain bin Muhammad Al-Jist, Husunu! Hamidiyah (Surabaya: Salim bin Nabhan,
1953). 8

52 Kementerian Agama, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan.”. ..
Saba’: 20
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tertentu. Hasutan dan penyesatannya ini sasarannya adalah titik-titik
kelemahan yang ada pada diri manusia. Semua kelemahan ini dapat
dijaga dan dilindungi dengan iman yang kuat dan zikir.” Sebagaimana
firman Allah dalam QS. Saba: 34:21

e )3 A 8 e 3h (e 303l (e e aladl W) (Ll a 2gile ‘\3&\5&3;
SEVCENPR RSN

Tidak ada keknasaan (1blis) terhadap mereka, kecuali agar Kami dapat
membedakan siapa yang beriman pada akhirat dan siapa yang ragu-ragu tentang
(akbirat) itn. Tubanmu Maha Memelihara segala sesuatu.”

Kesimpulan

Ada lima ayat yang ,enjelaskan tentang kesombongan iblis
dalam Al Quran. Yaitu al-A‘raf: 07 ayat 12, QS al-Hijr: 15 : 33 al-Isra’
17 : 61, QS. al-Isra’ : 62, Shad: 38 ayat 76 Asal mula dari dilaknatnya
Iblis dan muncul sifat sombong darinya menurut ulama’ tafsir,
diantarnya Imam al-Maraghi adalah ketika Allah hendak menciptakan
Adam. Seluruh malaikat ketika itu bersujud mentaati perintah Allah
kecuali Iblis. Dia membangkang tidak mau mentaati perintah Allah
karena dia mengaggap bahwa dirinya lebih mulia daripada Adam.
Imam al-Rozi dan Imam Suyuti menjelaskan bahwa Iblis tidak mau
sujud karena dia menganggap dirinya lebih mulia dariapada Adam
sebab asal kejadiannya adalah dari api, sedangkan Adam dari tanah. Iblis
berkata bahwa tanah lebih rendah kedudukannya daripada api. Imam
al-Qurtubi menyantumkan dalam tafsirnya bahwa iblis berkata,
“keutamaankulah  yang membuatku mencegah untuk sujud
terthadapnya”. Didalam tafsirnya Imam al-Suyuti dijelaskan bahwa
ketika perintah sujud datang Ibilis melakuakan giyas terhadap perkara
agama dengan memakai akal sendiri yangmana itu mendasari dari
argumen keenganannya untuk sujud, dan kiyas ini dihuki batil oleh
Wahbah Zuhaili. Manusia dilarang melakukan qiyas terhadap perkara
agama dengan akal sendiri, karena barang siapa melakukannya maka
akan disandingkan dengan iblis.

Dari kisah kesombongan pertama yang dilakukan oleh makhluk
Allah ini, ada beberpa hikmah yang dapat kita ambil pelajarannya, yaitu:

53 Sayyid Qutb dan Yusoff Zaky Haji Yacob, Tafsir Figilalil Quran (Jabatan Hal
Ehwal Agama Islam Kelantan, Kota Bharu, 1984). 288

5 Kementerian Agama, “A/ Qur'an Dan Terjemabannya: Edisi Penyempurnaan.”
Saba’: 21
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a. Perintah Tuhan Mutlak Wajib Dipatuhi tanpa bisa ditawar. Bagi
siapa yang emelanggar pasti ada konskwensi hukumannya.
Sebagaiamana iblis yang melanggar kewajiban yang
diperintahkan Allah, sehingga ia diusir dari surga

b. Melanggar Kewajiban disertai dengan ingkar bisa menjadi kafir.
Tidak hanya diturnkan dari surge, akibat iblis tidak mematuhi
perintah Allah maka ia digolongkan termasuk menjadi orang
yang kafir.

c. Mempertebal Iman untuk mewaspadai gangguan iblis yang
telah mendeklarasikan permusuhan dengan Bani Adam. Iblis
memiliki kemampuan dan pengalaman yang sanagat lama dalam
menggoda manusia, karena diberikan keistimewaan untuk kekal
hingga hari kiamat. Maka satu-satunya perisai yang dapat
diandalkan untuk mengahalau ganggunan iblis adalan iman
kepada Allah yang menancap kuat di dalam jiwa.

Daftar Rujukan

Ad-Damasyqi, Ismail bin Umar bin Katsir al-Qursyi. Tafsir A-Qur'an
al-‘Az}im. Damaskus: Da>r al-Taibah li al-Nashr wa al-Taud}1,
n.d.

Al-Ghazali, Imam. “Mutiara Thya’Ulumuddin” Mukbtashar Ihya
Ulnmiddin. Terjemaban Irwan Kurniawan. Bandung: Mizan, 2016.

Al-Jist, Husain bin Muhammad. Husunul Hamidiyah. Surabaya: Salim
bin Nabhan, 1953.

Al-Jurja>ni, Ali ibn Muhammad ibn Ali. a/-Takri>fat. Beirut: Dar al
Kutub Al ’Arabi, n.d.

Al-Maliki, Sayyid Muhammad ‘Alawy. Zubdatul Itgan fi ‘Ulnm Al-Qur'an.
Beirut: Dar al Kutub Al Ilmiyyah, 1971.

Al-Mana>wi, Muhammad ‘Abd al-Rau>f. a/-Taugi>f ‘ala Mubimma>t
al-Ta‘ri>f. Beirut: Dar Al Fikr, n.d.

Al-Naisaburi, Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj. Shahih Muslim. Beirut:
Dar Ihya’ al-Turoshi al-Arabi, n.d.

Al-Qardhawi, Yusuf. “Iman dan Kehidupan. terj.” Fachruddin H.S.
Jakarta: Bulan Bintang, 1993.

Al-Qurthubi, Abu ’Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr Al-

21 JADID, Volume 02, Nomor 01, Maret 2022



Kesombongan Iblis dalam Al-Qur’an

Anshari. al-Jami* li Abkam Al-Qur'an. Beirut: Dar Al Fikr, 2011.

Al-Suyuthi, Jalaluddin. “ad-Durr al-Mantstr fi at-Tafsir bi al-Matstr.”
Kairo: Markaz Hijr li al-Buhuts wa ad-Dirasah al-Islamiyyah, tt,
1993.

Fuad’abd al Baqi, Muhammad. A/ Mujam Al Mufabras 1i Alfazh Al
Quran. Punoa Kaaccuk, 1980.

Hanifah, Hana. Kenal, Dekat, dan Akhirnya Jatuh Cinta Pada Al-Quran.
Elex Media Komputindo, 2016.

Hs, Fachruddin. “Ensiklopedia Al-Qur’an Jilid I1.” Jakarta: Rineka
Cipta, 1992.

Kementerian Agama, R 1. “Al Qur'an Dan Terjemahannya: Edisi
Penyempurnaan.” Jakarta: Lajnah Pentashiban Mushaf Al Qur'an,
2019.

Khalid, Abdul Rahman Abdul, dan Abdul Rahman. “Garis Pemisah
antara Kufur dan Iman.” Jakarta: Bumi Aksara, 1996.

Manzur, Ibn, dan Muhammad Ibn Mukarram Ibn Alf. “Lisan al-‘Arab.”
Kairo: Dar al-Hadis, 2013.

Maraghi, Ahmad Mustofa Al. Tafsir A/ Maraghi. Damaskus: Dar Al Fikr,
n.d.

Prayetno, Sugeng, Ishak Abd Aziz, dan Muhammad Nurung.
“Kesombongan Fir’aun dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tahlily).”
UIN Sulthan Thaha Saifuddin, 2019.

Qardhawi, Yusuf. “Islam Agama Ramah lingkungan, terj A.” Hakim
Shab, dkk,(Jakrta: Pustaka al Kantsar, 2002.

Qutb, Sayyid, dan Yusoff Zaky Haji Yacob. Tafsir Fizilalil Quran.
Jabatan Hal Ehwal Agama Islam Kelantan, Kota Bharu, 1984.

Quzwaini, Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin Abdullah bin
Majah Al Swunan Ibn Majah. Damaskus: Dar-Thya’ al-Kutb al-
Arabiyyah, n.d.

Rozy, Muhammad Fakhruddin Al. Mafatih Al Ghazb. Lebanon: Dar Al
Fikr, 2005.

Shabuniy, Muhammad Ali Al. Safiwah al-Tafa>si>r. Beirut: Dar Kutub
Al-Qut'an al-Karim, 1981.

Volume 02, Nomor 01, Maret 2022, JADID 22



Misbahul Munir
Shihab, M Quraish. “ Membumikan” Al-Quran: fungsi dan peran wahyn
dalam kebidupan masyarakat. Mizan Pustaka, 2007.

. Malaikat dalam al-Qur'an: Yang Halus dan Tak Terlibat. Lentera
Hati Group, 2010.

Showi, Ahmad ibn Muhammad Al. H{a>s/yah as-S{o>wi. Beirut: Dar al
Kutub Al Ilmiyyah, 1971.

Zuhaily, Dr Wahbah Al Tafsir Al Munir; fi al "Agidah wa al Syari'ah wa al
Manbaj. Damaskus: Dar Al Fikr, 2014.

23 JADID, Volume 02, Nomor 01, Maret 2022



